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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan bercerita dengan menggunakan 
model Paired Story Telling berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV Tema kayanya 
negeriku di SDN 4 Damarjati Kalinyamatan Jepara. Model Paired Story Telling dipilih 
dikarenakan pada dasarnya model tersebut kreatif  dalam membantu mengembangkan 
potensi bercerita siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Damarjati pada kelas IV 
dengan jumlah 34 peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif  
dengan menggunakan tes kemampuan bercerita. Desain yang digunakan penelitian 
adalah 0ne-Group-Pretest-Posttest dan teknik analisis data yang dilakukan menggunakan 
statistika deskripsi kuantitatif. Hasil penelitian berupa indikator kemampuan bercerita 
yang diturunkan dari aspek nonkebahasaan. Hasil ketuntasan klasikal belajar Pretest-
Posttest terdapat perbedaan dari 32% menjadi 76%. Maka hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat peningkatan ketrampilan bercerita setelah menggunakan model Paired 
Story Telling berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV SDN 4 Damarjati Kalinyamatan 
Jepara.  
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PENDAHULUAN
Bercerita merupakan salah satu kom-
ponen dari kegiatan berbicara, namun ku-
rang menarik perhatian. Metode belajar 
mengajar di kelas IV SDN 4 Damarjati 
kurang memberikan kesempatan dan pe-
latihan untuk mengembangkan kreativitas 
anak dalam membaca. Sangat penting bagi 
guru apabila pembelajaran memberikan 
pelatihan anak dalam ketrampilan berba-
hasa. Namun, kenyataan yang telah dijum-
pai guru belum mengarahkan anak dalam 
berbahasa yang baik.  Oleh karena itu, 
anak masih minim dalam menyampaikan 
ketrampilan berbicara terhadap kreativitas 
bercerita.
Menurut Fathurrohman (2017: 101) 
model Paired Story Telling merupakan tek-
nik mengajar bercerita berpasangan (Paired 
Story Telling) dikembangkan sebagai pende-
katan interaktif  antara siswa, pengajar, dan 
bahan pelajaran. Teknik ini bisa digunakan 
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dalam pengajaran membaca, menulis, men-
dengarkan, ataupun bercerita. Bahan pelaja-
ran yang paling sesuai digunakan bahan ajar 
yang bersifat naratif  dan deskritif. Adapun 
kelebihan dan kekurangan model pembela-
jaran Paired Story Telling menurut Lie (Saleh, 
2017). Kelebihan model Paired Story Telling 
antara lain: 1) Meningkatkan partisipasi 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
2) Siswa dengan tugas-tugas sederhana, 3) 
Banyak mendapat kesempatan masukan 
pada masing-masing anggota kelompok, 
4) Interaksi terjalin lebih mudah, baik an-
tara kelompok yang satu dengan kelompok 
yang lain, 5) Lebih muda dan cepat dalam 
membentuk kelompok. Sedangkan keku-
rangan model Paired Story Telling antara lain: 
1) Banyak kemlompok yang melapor dan 
dimonitor sehingga guru lebih dapat mem-
bagi kesempatan pada kelompok lain, 2) 
Ide yang muncul lebih sedikit karena satu 
kelompok terdiri dari 2 orang, 3) Jika terda-
pat perselisihan antara anggota kelompok 
tidak ada penengah.
Langkah-langkah Paired Story Telling 
menurut Huda (2011: 152) sebagai berikut: 
1) Guru membagi bahan/topic menjadi 
dua bagian, 2) Sebelum subtopic-subtopik 
itu diberikan, guru memberikan pengenalan 
mengenai topic yang akan dibahas, 3) Ke-
siapan siswa dalam mengikuti pelajaran, 4) 
Siswa berkelompok secara berpasangan, 5) 
Bagian subtopic pertama diberikan kepada 
siswa satu, sedangkan siswa yang ke-dua 
menerima bagian subtopic yang kedua, 6) 
Siswa diminta membaca dan mendengar-
kan bagian mereka masing-masing, 7) Sam-
bil membaca/mendengarkan, siswa men-
catat dan mendaftar beberapa kata kunci 
yang terdapat dalam bagian mereka masing-
masing, 8) Kemudian siswa saling menukar 
daftar kata kunci dengan pasangan masing-
masing, 9) Dengan memeperhatikan bagi-
an yang telah dibaca/didengarkan sendiri, 
masing-masing siswa berusaha mengarang 
bagian lain berdasarkan kunci-kunci dari 
pasangannya, 10) Siswa yang telah mem-
baca/mendengarkan bagian pertama akan 
memprediksi dan menulis apa yang terja-
di selanjutnya dicerita tersebut. Siswa yang 
mendapat bagian kedua akan menulis apa 
yang terjadi sebelumnya, 11) Versi karan-
gan siswa tidak harus sama dengan cerita 
aslinya, 12) Kemudian guru membagikan 
bagian cerita yang belum terbaca kepada 
masing-masing siswa. Siswa membaca ba-
gian tersebut, 13) Terakhir mendiskusikan 
topic pembelajaran kepada pasangannya.
Menurut Musfiroh dalam Sanjaya 
(2016) menyatakan bahwa manfaat ber-
cerita ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: 
1) Membantu pembentukan pribadi dan 
moral anak, 2) Menyalurkan kebutuhan 
imanjinasi dan fantasi, 3) Memacu kebutu-
han verbal anak, 4) Merangsang minat tulis 
anak, 5) dan membuka cakrawala pengeta-
huan anak. 
Pendidikan karakter pada budaya me-
rupakan nilai-nilai luhur yang ada didalam 
kearifan lokal. Menurut Suhartini (dalam 
Wibowo, 2015: 17) Kearifan lokal sebagai 
sebuah warisan nenek moyang yang ber-
kaitan dengan tata nilai kehidupan. Terkait 
dengan hal ini kearifan lokal tidak hanya 
memiliki tata kehidupan tentang religi, te-
tapi juga budaya dan adat istiadat. Dalam 
menggunakan cerita berbasis kearifan lokal 
ini diharapkan siswa dapat mengerti adat 
istiadat setiap daerah dan dapat mengambil 
nilai makna dari tata kehidupan pada da-
erah masing-masing.
METODE
Penelitian ini dilakukan di SDN 4 Da-
marjati Kalinyamatan Jepara. Kelas yang 
dijadikan penelitian yaitu kelas IV dengan 
jumlah 34 peserta didik. Metode yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen kuatitatif. Sugiyono (2016: 109) 
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menyatakan metode eksperimen kuantita-
tif  dapat diartikan sebagai metode peneli-
tian yang digunakan untuk mencari penga-
ruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendaliakan. Dalam 
penelitian ini peneliti memberikan perlaku-
an dengan menggunakan model Paired Story 
Telling berbasis kearifan lokal. Dalam pen-
eliti menggunakan desain penelitian One 
Group Pretest Posttest Design. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan penelitian ini adalah observasi, wa-
wancara, tes dan dokumentasi. Teknik wa-
wancara ini ditunjukan kepada guru kelas 
IV untuk mengetahui nilai-nilai pengeta-
huan dan ketrampilan peserta didik. Teknik 
tes dipergunakan untuk mengukur ketram-
pilan bercerita siswa dengan penggunaan 
model Paired Story Telling berbasis kearifan 
lokal. Jenis tes dalam penelitian ini adalah 
kemampuan bercerita anak yang diberikan 
pada saat pelaksanaan pretest dan posttest. 
Teknik observasi dilakukan peneliti untuk 
mengamati proses belajar siswa, yang di-
mulai dari objek atau situasi di kelas. Teknik 
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh 
data nama peserta didik, sampel penelitian 
serta foto yang diambil pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.
Penilaian ketrampilan bercerita dili-
hat dari aspek non-kebahasaan yang dija-
dikan sebagai indikator dalam penilaian. 
Aspek tersebut meliputi aspek sikap, pan-
dangan mengarah lawan bicara, menghar-
gai pendapat, gerak-gerik dan mimic, suara, 
kelancaran dan penguasaan topik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data tes dalam penelitian ini adalah 
data yang dihasilkan dari skor nilai rata-
rata ketrampilan bercerita siswa yaitu di-
peroleh dari hasil pretest dan posttest suatu 
kelas untuk dibandingkan sebelum diberi 
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 
Tes yang digunakan penelitian ini adalah 
tes unjuk kerja,siswa melakukan bercerita. 
Pertemuan pertama, pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran artinya 
pertemuan pertama untuk mengetahui 
kondisi awal kelas dan siswa melakukan 
pretest bercerita kembali dengan bacaan 
“Sedekah Bumi”. Pertemuan selanjutnya, 
pada saat penilaian posttest penyampaian 
materi menggunakan model pembelajaran 
Paired Story Telling berbasis kearifan lokal 
dan siswa bercerita kembali dengan bacaan 
“Sedekah Bumi” menggunakan model Pai-
red Story Telling.
Hasil penelitian pretest ketrampilan 
bercerita diperoleh nilai rata-rata 59,7 dan 
hasil posttest ketrampilan dengan model Pai-
red Story Telling berbasis kearifan lokal dipe-
roleh nilai rata-rata 73,7. Berikut distribusi 
data hasil penelitian ketrampilan bercerita:
Tabel 1. Perbedaan Hasil Belajar Pretest dan Posttest
Subjek H a s i l 
Belajar
N i l a i 






S i s w a 
Tuntas
S i s w a 






IV SDN 4 
Damarjati
Pretest 59,7 47 76 11 23 32%
Posttest 73,7 57 90 26 8 76%
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Berdasarkan tabel diatas maka dipe-
roleh nilai terendah pretest sebesar 47, dan 
nilai tertinggi 76 dan nilai rata-rata sebesar 
59,7. Ketuntasan hasil belajar pretest pada 
ketrampilan bercerita mencapai KKM 65 
sebanyak 11 peserta didik tuntas dan 23 
peserta didik yang tidak tuntas dengan 
pencapaian presentase 32%. Sedangkan 
hasil posttest diperoleh nilai terendah sebe-
sar 52, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 
73,7. Ketuntasan hasil belajar posttest pada 
ketrampilan bercerita mencapai KKM 65 
sebanyak 26 peserta didik dan peserta di-
dik yang tidak tuntas 8 dengan pencapaian 
presentase 76%.
Peningkatan nilai pretest dan posttest 
dapat diketahui dari setiap aspek ketrampi-
lan bercerita. Indikator penilaian bercerita 
diukur dengan menggunakan lembar ob-
servasi saat pembelajaran. Peningkatan se-
tiap aspek ketrampilan bercerita, meliputi 
1) Aspek sikap, pengamatan ini dilihat dari 
kemampuan bercerita siswa dengan rasa 
percaya diri, berani dan tenang. Hasil pe-
ningkatan pretest-posttest dari 54,90% menja-
di 74,50%. 2) Aspek pandangan mengarah 
lawan bicara, pengamatan ini dilihat dari 
kemampuan siswa saat bercerita pandan-
gan menyeluruh ke audiens. Hasil pening-
katan pretest-posttest dari 61,76% menjadi 
75,49%. 3) Aspek menghargai pendapat, 
pengamatan ini dilihat dari kemampuan 
mengharagai pendapat orang lain dalam 
bercerita. Hasil peningkatan pretest-posttest 
dari 73,52% menjadi 75,49%. 4) Aspek 
gerak-gerik dan mimik, pengamatan ini di-
lihat dari kemampuan bentuk tubuh siswa 
dan ekspresi wajah siswa dalam membawa-
kan cerita. Hasil peningkatan pretest-posttest 
dari 46,07% menjadi 59,80%.  5) Aspek 
suara, pengamatan ini dilihat dari kemam-
puan bicara siswa tidak terlalu cepat, suara 
nyaring, nafas teratur, dan tidak membaca 
teks seperti biasa. Hasil peningkatan pretest-
posttest dari 64,70% menjadi 78,43%. 6) 
Aspek kelancaran, pengamatan ini dilihat 
dari kemampuan berbicara dengan lancar, 
halus, tidak ragu dan teratur. Hasil pening-
katan pretest-posttest dari 49,01% menjadi 
62,74%. 7) Aspek penguasaan topic, pen-
gamatan ini dilihat dari kemampuan siswa 
dalam menyampaikan cerita sesuai dengan 
topic yang ditentukan. Hasil peningkatan 
pretest-posttest dari 68,62% menjadi 91,11%.
Berdasarkan hal tersebut dapat dike-
taui bahwa model Paired Story Telling ber-
basis kearifan lokaldapat meningkatkan 
ketrampilan bercerita pada tema kayanya 
negeriku kelas IV SDN 4 Damarjati Ka-
linyamatan Jepara.
PENUTUP
 Berdasarkan analisis data dan ha-
sil pembahasan penelitian maka dapat di-
simpulkan bahwa model Paired Story Telling 
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 
hasil ketrampilan bercerita siswa kelas IV 
Tema kayanya negeriku SDN 4 Damarjati 
Kalinyamatan Jepara, dengan rincian hasil 
sebagai berikut:
Berdasarkan perhitungan ketuntasan 
belajar klasikal siswa kelas IV SDN 4 Da-
marjati Tema kayanya negeriku mencapai 
target yang ditentukan, yaitu dengan hasil 
76% peserta didik mencapai ketuntasan.
Nilai posttest pada siswa kelas IV SDN 
4 Damarjati setalah diberi perlakuan den-
gan menggunakan model Paired Story Telling 
berbasis kearifan lokal lebih baik dari nilai 
pretest sebelum menggunakan model Paired 
Story Telling berbasis kearifan lokal. Hasil 
posttest siswa mencapai nilai rata-rata 73,7 
yang artinya sudah mencapai kriteria baik.
Terdapat nilai pretest dan posttest ket-
rampilan bercerita tema kayanya negeriku 
dengan nilai rata-rata pretest mencapai 59,7 
dan nilai rata-rata posttest mencapai 73,7. 
Hal ini membuktikan bahwa terdapat pe-
ningkatan hasil belajar ketrampilan berceri-
ta dengan menggunakan model Paired Story 
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Telling berbasis kearifan lokal.
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